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ABSTRAK 

Beberapa petani paprika yang tergabung dalam Koperasi Tani Gerbang Mas, desa Cibodas telah 

memiliki pelanggan tetap yaitu restoran waralaba ABC. Mereka mengalami kendala dalam 

memenuhi permintaan konsumen. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan proses rantai pasok 

paprika dari hulu (petani) hingga ke hilir (restoran waralaba ABC), mengetahui kinerja rantai 

pasok paprika, dan memberikan usulan perbaikan terhadap kinerja rantai pasok paprika. Hasil 

analisis dengan FSCN menunjukkan aliran proses dalam rantai pasok telah berlangsung dengan 

baik. Hasil pengukuran kinerja dengan menggunakan beberapa metrik SCOR menunjukkan 

bahwa secara umum baik petani maupun koperasi telah berhasil mencapai nilai superior, namun 

terdapat beberapa indikator pengukuran yang tidak mencapai superior seperti pemenuhan 

pesanan (POF) yang hanya mencapai nilai 88,40% untuk paprika hijau dan 82,11% untuk paprika 

merah, serta persentase biaya rantai pasok yang dikeluarkan oleh Koperasi Tani Gerbang Mas 

lebih besar dari profit yang diperoleh. Nilai farmer’s share yang diperoleh petani yaitu 90,48% 

untuk paprika hijau dan 92,46% untuk paprika merah. Margin pemasaran pada Koperasi Tani 

Gerbang Mas yaitu sebesar Rp2.000, dimana persentase biaya pemasaran lebih besar dari 

keuntungan yang diperoleh. Solusi yang dapat dilakukan oleh petani anggota adalah dengan 

memperluas lahan greenhouse, atau dengan meningkatkan penggunaan lahan. Sementara untuk 

meningkatkan kinerja Koperasi Tani Gerbang Mas dapat dengan mengoptimalkan perencanaan 

penanaman paprika bersama petani anggota. Jika pasokan tidak dapat dipenuhi oleh petani 

anggota, Koperasi Petani dapat memasok kekurangan dari pemasok di luar petani anggota. 

Kata Kunci: Rantai pasok, Paprika, FSCN, SCOR 

 

ABSTRACT 

Some paprika farmers who are members of the Gerbang Mas Farmers Cooperative, Cibodas 

village already have regular customers, the ABC franchise restaurant. They experience obstacles 

in meeting consumer demand. The purpose of this study is to explain the process of paprika supply 

chain from upstream (farmers) to downstream (ABC franchise restaurant), find out the 

performance of paprika supply chains, and provide suggestions for improvements to the 

performance of paprika supply chains. The results of the analysis with the FSCN show that the 

process flow in the supply chain has been going well. The results of performance measurements 

using several SCOR metrics show that in general both farmers and cooperatives have succeeded 

in achieving superior values, but there are some measurement indicators that do not reach 

superior such as order fulfillment (POF) which only reaches 88.40% for green peppers and 82 , 

11% for red paprika, and the percentage of supply chain costs incurred by the Gerbang Mas 

Farmer Cooperative is greater than the profit earned. The farmer share value obtained by farmers 

is 90.48% for green peppers and 92.46% for red peppers. The marketing margin at Gerbang Mas 

Farmers Cooperative is Rp. 2,000 where the percentage of marketing costs is greater than the 

profits. The solution that member farmers can do is to expand greenhouse land, or by increasing 

land use. To improve the performance of Gerbang Mas Farmers Cooperative by optimizing the 

planning of planting paprika with member farmers. If the supply cannot be fulfilled by member 

farmers, farmers cooperative can supply shortages from suppliers outside the member farmers. 

Keywords: Supply chain, paprika, FSCN, SCOR 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor pertanian di Indonesia merupakan salah satu penyumbang kontribusi terbesar 

dalam perekonomian masyarakat Indonesia. Sebanyak 31,86 persen dari jumlah 

penduduk yang bekerja merupakan penduduk yang bekerja untuk sektor pertanian (Data 

BPS, 2017). Produk pertanian merupakan produk perishable goods atau mudah rusak 

(Tsao, 2013).  Karakteristik inilah yang menyebabkan aktivitas logistik produk pertanian 

menjadi lebih kompleks dari pada produk lainnya.  

Jawa barat adalah salah satu penghasil sayuran dan buah-buahan semusim di Indonesia. 

Desa Cibodas yang terletak di Kabupaten Bandung Barat merupakan salah satu sentra 

produksi sayuran dan buah di Jawa Barat (BPS dan Direktorat Jenderal Hortikultura). 

Desa dengan jumlah penduduk 11.603 jiwa ini memiliki luas lahan keseluruhan seluas 

1.273,44 Ha dengan lahan yang ditanami produk pertanian seluas 688,27 Ha (Data Desa 

Cibodas, 2019). Hal ini membuktikan bahwa setengah dari luas lahan keseluruhan 

merupakan lahan pertanian. Komoditas paprika merupakan tanaman yang baru 

dibudidayakan di desa Cibodas. Iklim yang mencukupi mendukung kegiatan budidaya 

tanaman ini di desa Cibodas. Buktinya hampir seluruh hasil produksi paprika di Desa 

Cibodas disuplai ke Restoran Waralaba terkenal di Indonesia khusus untuk outlet di kota 

Bandung. Hampir seluruh petani paprika di Desa Cibodas telah tergabung dalam sebuah 

koperasi tani yang dimana tujuannya yaitu agar petani memiliki wadah pemasaran yang 

baik serta memperoleh manfaat lain dari koperasi tani tersebut. Pasokan paprika yang saat 

ini terjadi di Desa Cibodas tampak pada Gambar 1. 
 

Petani Anggota

Koperasi 

Pertanian 

Gerbang Mas

Restoran 

Waralaba ABC

 
Sumber: Hasil Pengamatan  

Gambar 1. Rantai Pasok Paprika di Desa Cibodas 

 

Pada rantai tersebut dapat dilihat bahwa petani anggota yang menanam paprika akan 

menyuplai hasil panennya hampir seluruhnya ke koperasi tani untuk didistribusikan 

selanjutnya ke outlet-outlet restoran waralaba ABC di kota Bandung. Permintaan akan 

paprika selalu ada setiap harinya kecuali pada hari Sabtu dan Minggu, namun hal ini 

berbanding terbalik dengan keadaan produksi oleh petani anggota yang menanam paprika 

di desa Cibodas. Ketidakmampuan koperasi tani dalam memasok secara kontinu ke 

restoran disebabkan karena petani paprika sedang tidak panen ataupun hasil panen tidak 

mampu mencukupi jumlah permintaan. Produksi paprika oleh petani anggota dilakukan 

secara terjadwal oleh setiap petani anggota Koperasi Tani Gerbang Mas sehingga tidak 

semua petani anggota akan menanam paprika.  

Koperasi memasok kekurangan pasokan dari luar petani mitra, yang dimana harga dan 

kualitas tidak serupa dengan hasil panen milik petani anggota. Hal ini disebabkan karena 

koperasi Gerbang Mas juga tidak menjalin kerjasama kontraktual dengan pemasok lain 

selain petani anggota itu sendiri sehingga jika petani anggota tidak dapat memenuhi 

permintaan restoran, Koperasi Tani Gerbang Mas akan kewalahan dalam mencari 

pasokan lain yang harga dan kualitasnya sama dengan hasil panen petani anggota. Selain 

itu jumlah petani paprika yang masih minim juga mempengaruhi jumlah produksi paprika 

yang akan dikirim ke restoran. Modal merupakan kendala yang dirasakan oleh petani 
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paprika. Budidaya paprika selain membutuhkan penanaman serta perawatan yang ekstra 

juga membutuhkan modal biaya yang cukup besar untuk membudidayakannya. Hal ini 

lah yang menyebabkan petani-petani di desa Cibodas enggan untuk lebih memilih paprika 

sebagai budidaya tanamannya. Tetapi karena tuntutan pasar yang sudah jelas dan sudah 

terjalin kontrak, dibutuhkan suatu manajemen yang terintegrasi antara pelaku-pelaku 

dalam rantai pasok agar mampu menyuplai paprika sesuai dengan permintaan konsumen 

secara kontinu. 

Dwi Apriyani, Rita Nurmalina dan Burhanuddin dalam penelitiannya berjudul Evaluasi 

Kinerja Rantai Pasok Sayuran Organik Dengan Pendekatan Supply Chain Operation 

Reference (SCOR), menganalisis capaian kinerja rantai pasok sayuran organik di setiap 

anggota rantai guna menentukan arah perbaikan dalam pemenuhan kebutuhan konsumen 

secara optimal. Kinerja rantai pasok di tingkat petani akan dibedakan berdasarkan individu 

dan komoditas. Metode analisis yang digunakan adalah model Supply Chain Operational 

Reference (SCOR) dengan memperhatikan atribut internal dan eksternal. Hasil 

pengukuran kinerja rantai pasok sayuran organik di semua tingkatan pada atribut 

responsiveness dan flexibility telah mencapai posisi kinerja terbaik (superior). Sementara 

itu, nilai kinerja rantai pasok sayuran organik pada atribut aset di tingkat petani hanya 

mencapai posisi baik (advantage). Namun di tingkat perusahaan sudah mencapai posisi 

kinerja terbaik (superior). Secara umum kinerja rantai pasok sayuran organik pada atribut 

cost masih belum mencapai kinerja yang baik. Sehingga perlu adanya upaya perbaikan 

melalui minimalisasi biaya dalam setiap aktivitas rantai pasok untuk meningkatkan 

kinerja. 

R Adwiyah (2017) dalam penelitiannya berjudul Aplikasi Manajemen Rantai Pasokan 

(MRP) Pada Produk Hortikultura (Brokoli Organik) ke Ritel Modern. Penelitian ini 

dilakukan di Ritel Modern supermarket XYZ, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi dan mengkaji pengelolaan rantai pasokan 

produk brokoli dan menganalisis alternatif kebijakan pengembangan manajemen rantai 

pasokan berdasarkan hasil evaluasi rantai pasokan. Penelitian ini bersifat kualitatif 

dengan menggunakan analisis deskriptif kerangka Food Supply Chain Networking 

(FSCN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Supermarket masih merupakan sasaran 

pasar yang utama bagi produk brokoli organik dan supermarket harus memberikan 

keterangan yang jelas terhadap mengenai produk tolakan dan penerimaan produk brokoli 

organik. Alternatif kebijakan yang dapat direkomendasikan bagi pengembangan rantai 

pasokan brokoli organik antara lain dukungan kredit, trust building, dukungan 

pemerintah, dan kesepakatan kontraktual.   

Windy Riwanti (2017) dalam penelitiannya yang berjudul  Manajemen Rantai Pasokan 

Brokoli Organik. Objek pada penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yaitu 

brokoli organik. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi dan mengkaji 

pengelolaan rantai pasokan brokoli organik pada PT Agro Lestari, menganalisis kinerja 

rantai pasokan brokoli organik dalam hal efisiensi dan pelaksanaan kemitraan, dan 

menganalisis alternatif kebijakan pengembangan manajemen rantai pasokan berdasarkan 

hasil evaluasi rantai pasokan. Penelitian dilakukan dengan metode analisis deskriptif 

kerangka Food Supply Chain Networking (FSCN), analisis tataniaga, dan analisis 

deskriptif dengan menggunakan kesesuaian atribut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pengelolaan Manajemen Rantai Pasokan brokoli organik yang melibatkan petani, PT 

Agro Lestari, PT X, dan supermarket belum sepenuhnya dijalankan secara terpadu. Peran 

dari anggota pendukung masih belum dapat dirasakan secara langsung oleh pelaku rantai, 

terutama dalam hal aliran modal untuk para petani. Rantai pasokan juga dapat dikatakan 
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belum efisien karena beberapa komponen biaya tataniaga sebenarnya masih bisa 

diminimalisir secara rasional. Alternatif kebijakan yang dapat direkomendasikan bagi 

pengembangan rantai pasokan brokoli organik antara lain dukungan kredit, trust building, 

dukungan pemerintah dan kesepakatan kontraktual petani dengan PT Agro Lestari 

maupun antara PT Agro Lestari dengan PT X.  

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan proses 

rantai pasok Paprika dari hulu (petani) hingga siap didistribusikan ke hilir di Koperasi 

Tani Gerbang Mas, desa Cibodas. Selain itu, penelitian ini juga akan membahas mengenai 

kinerja rantai pasok paprika saat ini di Koperasi Tani Gerbang Mas, desa Cibodas, dan 

memberikan usulan perbaikan terhadap kinerja rantai pasok paprika di Koperasi Tani 

Gerbang Mas, desa Cibodas. 

 
2. METODOLOGI 

Penelitian dilakukan di desa Cibodas, Lembang, Jawa Barat yang terhitung mulai dari 

bulan Maret 2019 sampai dengan Juni 2019. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif. Metode deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini metode 

deskriptif kualitatif digunakan dengan melakukan deep interview untuk menjawab 

rumusan masalah yang pertama yaitu bagaimana proses rantai pasok paprika dari hulu 

(petani) hingga siap didistribusikan ke hilir (end customer) yaitu restoran waralaba ABC 

di desa Cibodas saat ini. Namun untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu 

bagaimana kinerja rantai pasok paprika digunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu 

mengukur kinerja rantai pasok dengan melakukan pengukuran kinerja rantai pasok secara 

operasional dengan menggunakan beberapa indikator pengukuran kinerja pada SCOR 

dan analisis efisiensi pemasaran dengan menggunakan formulasi perhitungan matematis 

Margin Pemasaran, dan Farmer’s Share. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Budidaya Paprika di Desa Cibodas 

Tanaman paprika adalah tanaman yang berasal dari Amerika Tengah dan Amerika 

Selatan. Dalam klasifikasi tumbuhan, paprika dimasukkan ke dalam family Solanaceae. 

Tanaman ini dapat tumbuh pada kondisi suku  24°C – 30 °C pada siang hari dan  9°C – 

12°C pada malam hari. Di desa Cibodas sendiri, budidaya paprika dilakukan di lahan 

green house yang bertujuan untuk memudahkan petani dalam mengendalikan kondisi 

lingkungan.  

 

3.2. Struktur Rantai Pasok 

Pada penelitian ini, Koperasi Tani Gerbang Mas sebagai pengumpul paprika dari petani 

anggota hanya memasok paprika dari petani tersebut. Jika digambarkan bentuk rantai 

pasoknya adalah lurus (linier). Gerbang Mas memasok paprika baik hijau maupun merah 

dari petani anggota (lihat 
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Gambar 2).  
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Gambar 2. Rantai Pasok Paprika di Gerbang Mas 

 

Berikut penjelasan anggota dalam rantai pasok paprika:  

1. Petani Anggota (Pemasok Mitra) merupakan petani yang terdaftar dalam Koperasi 

Gerbang Mas yang melakukan kegiatan budidaya paprika, mulai dari proses pra 

tanam, penanaman, pemeliharaan, dan panen; 

2. Gerbang Mas (Gerakan Membangun Masyarakat) merupakan koperasi tani 

berbadan hukum yang berada di Desa Cibodas; 

3. Restoran Waralaba ABC merupakan tujuan akhir dalam rantai pasokan paprika di 

Gerbang Mas adalah Restoran Waralaba ABC. 

Berdasarkan komponen dari kerangka food supply chain networking (FSCN) yaitu 

struktur rantai, sasaran rantai, manajemen rantai, sumber daya rantai, dan proses rantai 

bisnis yang telah dijelaskan pada pengolahan data, dapat digambarkan food supply chain 
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networking dari rantai pasok paprika di Koperasi Tani Gerbang Mas, Desa Cibodas secara 

rinci dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Analisis Deskriptif Food Supply Chain Networking 

Komponen FSCN Penjelasan Komponen Analisis FSCN Rantai Pasok Paprika 

Koperasi Tani  

Gerbang Mas di Cibodas 

Struktur Rantai Struktur rantai pasok adalah 

menjelaskan siapa  saja pelaku 

dalam rantai pasok ini serta 

peranan yang dilakukan 

Anggota rantai pasok paprika terdiri atas 

petani anggota sebagai pemasok, Koperasi 

Tani Gerbang Mas sebagai pengolah dan 

distributor, dan Restoran Waralaba ABC 

sebagai konsumen.  

Sasaran Rantai Sasaran pasar adalah tujuan 

pasar dalam rantai pasok yang 

secara deskriptif dijelaskan 

seperti apa pelanggannya, apa 

yang dibutuhkan dari produk 

tersebut 

1. Sasaran pasar saat ini yaitu untuk 

memenuhi permintaan harian dari 

Restoran Waralaba ABC dengan syarat 

kualitas yang telah ditentukan 

 Sasaran pengembangan adalah 

target dalam rantai pasok yang 

ingin dikembangkan oleh pihak 

yang terlibat dalam rantai pasok 

tersebut. Sasaran pengembangan 

biasanya didiskusikan oleh 

petani, koperasi tani, dan 

pelanggan dalam rantai pasok 

ini 

2. Sasaran pengembangan yaitu dengan 

perluasan area produksi, meningkatkan 

kualitas paprika, menambah mitra 

pemasok selain dari petani anggota, dan 

menambah mitra konsumen selain 

Restoran Waralaba ABC  

Manajemen Rantai Manajemen rantai adalah bentuk 

koordinasi dalam rantai pasok 

yang memfasilitasi pelaku 

dalam rantai pasok ini untuk 

mengambil keputusan 

Koperasi Tani Gerbang Mas telah 

menjalin kerjasama kontraktual dengan 

petani anggota mengenai kualitas paprika 

yang layak dipasok, harga, serta sistem 

pembayaran yang dilakukan 14 hari 

setelah proses panen dari petani. 

Pemilihan mitra masih dilakukan 

berdasarkan kepercayaan 

Sumber daya Rantai Sumber daya rantai merupakan 

sumber daya potensial yang 

dimilki anggota dalam rantai 

pasok untuk mendukung upaya 

pengembangan rantai pasok. 

Sumber daya dapat berupa 

sumber daya fisik, manusia, 

teknologi, serta permodalan 

(finansial) 

Lahan masih terbatas yaitu kurang dari 

1000m persegi, dan petani yang aktif 

untuk budidaya paprika juga masih sedikit. 

Petani masih menggunakan sistem 

penyiraman manual. Sumber daya modal 

berasal dari petani itu sendiri 

Proses Rantai Bisnis Proses rantai bisnis adalah 

menjelaskan proses apa saja 

yang terjadi di dalam rantai 

pasok dari keseluruhan aliran 

rantai pasok yaitu aliran produk, 

informasi, dan keuangan 

Proses bisnis rantai yaitu pertama aliran 

produk mengalir dari Petani anggota 

sebagai pemasok, kepada pengolah serta 

distributor yaitu Koperasi Tani Gerbang 

Mas, selanjutnya dikirim ke konsumen 

yaitu Restoran Waralaba ABC. Kedua 

adalah aliran finansial mengalir dari 

konsumen yaitu Restoran Waralaba ABC 

kepada Koperasi Gerbang Mas, dan 

kepada petani anggota untuk produk 

paprika yang telah dibeli. Ketiga adalah 

aliran informasi dimana setiap pelaku 

rantai pasok dapat berkomunikasi 
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Komponen FSCN Penjelasan Komponen Analisis FSCN Rantai Pasok Paprika 

Koperasi Tani  

Gerbang Mas di Cibodas 

sebebasnya secara dua arah. Ketiga aliran 

ini sudah berjalan lancar. 

 

Sedangkan untuk komponen kinerja rantai diukur secara kuantitatif melalui indikator 

pengukuran secara operasional dengan menggunakan beberapa metrik SCOR dan analisis 

efisiensi pemasaran. Kinerja pada rantai pasok ini dilakukan terhadap petani anggota dan 

Koperasi Tani Gerbang Mas. Kinerja rantai pasok dilakukan dengan menggunakan 

beberapa indikator pengukuran dalam model SCOR yang terdiri atas dua jenis kinerja 

yaitu kinerja eksternal maupun kinerja internal. Kinerja diukur dalam periode satu tahun 

yaitu April 2018 - April 2019. Tabel 2 adalah hasil pengukuran yang dirangkum dalam 

satu tabel beserta perbandingan dengan nilai benchmark. 

 

3.3. Hasil Analisis Efisiensi Pemasaran  

Rantai pasok paprika pada penelitian ini tidak memiliki banyak stakeholder atau pihak 

yang terlibat dalam memenuhi permintaan konsumen. Berdasarkan hasil pengolahan data, 

petani paprika rata-rata menerima harga penjualan sebesar Rp19.000 untuk paprika hijau 

dan Rp26.000 untuk paprika merah atau bagian yang diterima petani (farmer’s share) 

adalah 90,476 % untuk paprika hijau dan 92,857 % untuk paprika merah. Semakin tinggi 

farmer’s share yang diperoleh maka kinerja pasar semakin baik dari sisi produsen atau 

petani paprika itu sendiri. Margin pemasaran oleh Koperasi Tani Gerbang MS adalah 

Rp2.000 dimana sebarannya yaitu 67,2% untuk biaya pemasaran dan sisanya yaitu 32,8% 

menjadi keuntungan bagi koperasi. Jika dilihat dari banyak anggota yang terlibat dalam 

rantai pasok ini, rantai pasok paprika di Gerbang Mas cukup pendek sehingga seharusnya 

penyebaran margin dapat adil untuk semua pelaku. Namun pada rantai ini dapat dilihat 

bahwa perolehan keuntungan pada koperasi lebih kecil dari biaya yang dikeluarkan untuk 

pemasaran, hal ini dikarenakan biaya-biaya pemasaran pada rantai ini dibebankan pada 

Koperasi Tani Gerbang Mas. 

 
Tabel 2. Kinerja Rantai Pasok Paprika pada Koperasi Tani Gerbang Mas 

No Atribut  

Kinerja 

Metrik 

Pengukuran 

Benchmark Aktual Petani 

Anggota 

Aktual 

Koperasi 

G.Mas 

Hasil Petani 

Anggota 

Hasil 

Koperasi 

G.Mas 

Parity Advantage Superior 
 

 
 

 

I. Kinerja Eksternal 

1 Reliability Perfect 
Order 

Fulfillment 

(POF) 
Paprika 

Hijau 

94-95% 96-97% >98% 88.40%  
98% 

Di bawah 
PARITY 

SUPERIOR 

Perfect 
Order 

Fulfillment 

(POF) 
Paprika 

Merah 

94-95% 96-97% >98% 82.11%  
96% 

Di bawah 
PARITY 

ADVANTAG
E 

Kinerja 

Pengirman 
Paprika 

Hijau 

85-89% 90-94% >95% 100% 97.62% SUPERIOR SUPERIOR 

Kinerja 
Pengiriman 

85-89% 90-94% >95% 100% 98.24% SUPERIOR SUPERIOR 
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No Atribut  

Kinerja 

Metrik 

Pengukuran 

Benchmark Aktual Petani 

Anggota 

Aktual 

Koperasi 

G.Mas 

Hasil Petani 

Anggota 

Hasil 

Koperasi 

G.Mas 

Parity Advantage Superior 
 

 
 

 

Paprika 
Merah 

Kesesuaian 

dengan 

Standar 
Paprika 

Hijau 

80-84% 85-89% >90% 94.99%  

100% 

SUPERIOR SUPERIOR 

Kesesuaian 
dengan 

Standar 

Paprika 
Merah 

80-84% 85-89% >90% 95.01%  
100% 

SUPERIOR SUPERIOR 

2 Responsiveness Order 

Fulfillment 

Cycle-Time 
(OFCT) 

8-7 hari 6-5 hari <= 4 hari <1 hari  

<1 hari 

SUPERIOR SUPERIOR 

Paprika 

Hijau dan 
Merah 

II. Kinerja Internal 

3 Asset 

Management 

Cash to Cash 

Cycle Time 
(CTCCT) 

45-34 hari 33-21 hari <=20 hari 14 Hari 15 Hari SUPERIOR SUPERIOR 

Paprika Hijau 

dan Merah 

       

4 Cost Total Biaya 
Rantai Pasok 

(Rp/Kg) 

- - - Rp 7.591,08 Rp 1.344 Tidak dapat 
dibandingkan 

Tidak dapat 
dibandingkan 

 

4. KESIMPULAN 

Rantai pasok paprika di koperasi terdiri dari petani anggota sebagai pemasok paprika, 

Koperasi Tani Gerbang Mas sebagai pengumpul dan pengolah, serta Restoran Waralaba 

ABC sebagai konsumen tetap. Ketiga pelaku ini sudah menjalin sistem kontraktual yang 

mengatur perihal harga, kuantitas serta kualitas paprika yang akan dipasok ke restoran. 

Aliran barang atau produk dimulai dari paprika yang dipanen oleh petani anggota dari 

lahan greenhouse yang dimiliki petani. Untuk aliran informasi berjalan dua arah. Setiap 

pelaku dalam rantai pasok ini saling berbagi informasi untuk kelancaran proses bisnis. 

Serta untuk aliran keuangan atau finansial, berjalan dari hilir ke hulu atau dari restoran 

ABC kepada Koperasi Tani Gerbang Mas sampai pembayaran kepada petani anggota.  

Untuk petani anggota sendiri kinerja yang telah mencapai tingkat superior yaitu kinerja 

pengiriman, kesesuaian dengan standar, OFCT, CFCCT, dan juga total biaya rantai pasok, 

sedangkan untuk kinerja pemenuhan pesanan, petani anggota tidak mencapai level parity 

sekalipun karena ketidakmampuan petani anggota secara kontinu memasok paprika ke 

koperasi tani. Untuk pengukuran kinerja pada Koperasi Tani Gerbang Mas, kinerja yang 

telah mencapai tingkat superior yaitu kinerja pemenuhan pesanan untuk paprika hijau, 

kinerja pengiriman, kesesuaian dengan standar, OFCT, dan CFCCT. Sedangkan untuk 

pemenuhan pesanan untuk paprika merah hanya mencapai level advantage dan untuk 

kinerja total biaya rantai pasok pada koperasi tidak memiliki benchmark yang pasti karena 

setiap produk memiliki perlakuan biaya yang berbeda. Kinerja total biaya rantai pasok 

sudah dikatakan baik jika pelaku dalam rantai pasok masih memperoleh keuntungan dari 

penjualan produk. Untuk hasil dari efisiensi pemasaran, rantai ini dianggap sudah efisien 

bagi petani anggota karena nilai farmer’s share yang tinggi dan menguntungkan dari sisi 

produsen, namun tidak efisien bagi koperasi tani karena keuntungan lebih kecil daripada 

biaya pemasaran yang dikeluarkan. Hal ini sejalan dengan tujuan dari koperasi tani untuk 
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memberdayakan dan mensejahterakan petani. Besar margin pemasaran mempengaruhi 

total biaya rantai pasok sehingga jika ingin memperkecil total biaya rantai pasok pada 

Koperasi Tani Gerbang Mas, besar persentase dari profit harus lebih besar daripada biaya 

pemasaran.  

Strategi yang dapat dilakukan untuk peningkatan kinerja indikator rantai pasok yang 

bermasalah yaitu: 

1. Perluasan lahan lain sebagai media produksi ataupun greenhouse untuk budidaya 

paprika. Hal ini dapat terealisasi jika sumber daya yang dimiliki petani anggota 

mencukupi yaitu baik dari sumber daya fisik, sumber daya manusia, sumber daya 

teknologi, dan yang terpenting adalah sumber daya modal.  

2. Peningkatan kerjasama pada pemasok lain oleh Koperasi Tani Gerbang Mas. 

3. SOP yang jelas bagi karyawan di Koperasi Tani Gerbang Mas, agar para karyawan 

dapat bekerja tepat waktu.  

4. Koordinasi antar setiap pelaku dalam rantai pasok baik mengenai kualitas, kuantitas 

dan perkembangan pasar.  

5. Untuk memperkecil total biaya rantai pasok dapat dilakukan dengan menekan biaya 

yang tidak penting, kolaborasi antar seluruh pelak, dan perencanaan yang baik oleh 

setiap pelaku dalam rantai pasok. 

6. Untuk memperbesar share keuntungan yang diperoleh adalah dengan menekan 

biaya-biaya yang dikeluarkan (biaya pemasaran) ataupun menentukan harga jual 

sedemikian rupa sesuai dengan laba yang dikehendaki dan meningkatkan volume 

penjualan. 
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